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ABSTRAK 

 

ASPIANI: Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Biologi SMAN 2 Majene. Skripsi. 

Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi 

Barat, 2026. 

 

       Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetenasi penting dalam 

pembelajaran biologi karena berperan dalam membantu peserta didik menganalisis 

permasalahan, mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan secara logis. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Biologi di 

SMAN 2 Majene, untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta untuk mengetahui solusi yang 

diterapkan dalam mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik berada 

pada kategori tinggi, sedang, dan rendah, dengan mayoritas berada pada kategori 

sedang. Artinya, kemampuan berpikir kritis peserta didik sudah terbentuk, namun 

belum berkembang secara maksimal. Kendala yang dihadapi meliputi rendahnya 

penguasaan konsep dasar Biologi, kurangnya kepercayaan diri dalam berpendapat, 

keterbatasan waktu dan media pembelajaran, serta belum tersedianya instrumen 

penilaian khusus. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menerapkan strategi 

pembelajaran aktif seperti diskusi, proyek, bimbingan bertahap, dan tutor sebaya 

yang efektif membantu siswa berpikir lebih analitis, mandiri, dan percaya diri. 

Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Biologi 

telah membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

meskipun belum sepenuhnya optimal. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran 

Biologi, Strategi Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

ASPIANI: Analysis of Students' Critical Thinking Skills in the Implementation of 

the Independent Curriculum in Biology Learning at SMAN 2 Majene. 

Undergraduate Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and Education, 

Universitas Sulawesi Barat, 2026.  

 

       Critical thinking skills are an important competency in biology learning 

because they play a role in helping students analyze problems, evaluate 

information, and make logical decisions. The purpose of this study was to determine 

students' critical thinking skills in the implementation of the Independent 

Curriculum in Biology learning at SMAN 2 Majene, to identify obstacles faced in 

developing critical thinking skills, and to determine solutions applied to overcome 

these obstacles. This study used a descriptive qualitative approach. Research data 

were collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques used were data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results showed that students' critical thinking skills were 

categorized as high, medium, and low, with the majority in the medium category. 

This means that students' critical thinking skills have been formed, but have not yet 

developed optimally. Obstacles faced include low mastery of basic biology 

concepts, lack of confidence in expressing opinions, limited time and learning 

media, and the lack of specific assessment instruments. To overcome these 

problems, teachers implemented active learning strategies such as discussions, 

projects, gradual guidance, and peer tutoring that effectively helped students think 

more analytically, independently, and confidently. Overall, the implementation of 

the Independent Curriculum in Biology learning has helped students develop 

critical thinking skills, although it is not yet fully optimal. 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, Independent Curriculum, Biology Learning, 

Learning Strategies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

       Kecakapan hidup yang penting untuk dikembangkan melalui proses 

pendidikan adalah keterampilan berpikir. Kemampuan seseorang untuk dapat 

berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh keterampilan berpikir, 

terutama dalam merespons serta menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. 

Berpikir kritis dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan oleh peserta didik 

yang mampu menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa dengan menggunakan 

sebuah konsep. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang 

sangat penting di dalam proses pembelajaran (Juliyantika & Batubara, 2022).  

       Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh peserta didik agar mampu menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Peserta didik yang dapat berpikir kritis akan pandai dalam menemukan 

solusi atas permasalahan secara efektif dan efisien. Akan tetapi berdasarkan kondisi 

di lapangan, peserta didik di Indonesia rata-rata memiliki keterampilan berpikir 

kritis yang tergolong rendah (Aini, 2024). Hal ini berdasarkan pada studi empat 

tahunan yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) pada tahun 2023 yang menunjukkan bahwa capaian Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata internasional, dengan skor di bawah 500 dan tidak 

termasuk dalam jajaran negara dengan peringkat tinggi dari total 64 negara peserta 

yang tergabung di dalamnya (Mutakin et al., 2023). 

       Sampai saat ini, perhatian dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis 

masih belum optimal, oleh karena itu masih ada kesempatan untuk mengeksplorasi 

serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sementara hal ini berlangsung, 

sektor pembangunan manusia perlu ditingkatkan untuk memenuhi isu-isu global. 

Salah satu cara untuk melakukan hal ini adalah dengan membantu para peserta didik 

menjadi generasi pemikir kritis di negara ini. Pernyataan ini semakin menekankan 

betapa pentingnya pemikiran kritis dalam pembelajaran. Kurikulum menginginkan 

agar peserta didik mampu membangun kerangka berpikir kritis sehingga output 

yang dihasilkan benar-benar terjamin baik dalam mengembangkan soft skill 
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mereka. Inilah mengapa kemampuan berpikir kritis menjadi penting, dan tidak bisa 

dilepaskan dari teori konstruk pemikiran (Syafitri et al., 2021). 

       Menurut Indriani et al. (2024) minimnya kemampuan berpikir kritis merupakan 

permasalahan yang tidak bisa diabaikan. Peserta didik Indonesia akan mengalami 

ketertinggalan jika situasi ini terus berlanjut. Peserta didik pada akhirnya akan 

merasa sulit untuk menyesuaikan diri dengan pengaturan waktu sebagai akibat dari 

situasi ketertinggalan ini. Di Indonesia, kemampuan berpikir kritis masih kurang di 

semua jenjang pendidikan. Hal ini berdasarkan pada evaluasi PISA (Programme for 

International Student Assessment) 2022 yang menunjukkan bahwa skor rata-rata 

pelajar Indonesia dalam bidang sains adalah 383, masih jauh di bawah rata-rata 

OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) sebesar 485. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik Indonesia mengalami 

kesulitan dalam menerapkan pengetahuan ilmiah untuk memahami dan 

memecahkan persoalan dalam konteks kehidupan nyata. Keterbatasan pencapaian 

ini mencerminkan pentingnya peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran sains, karena peserta didik belum sepenuhnya mampu 

menghubungkan konsep ilmiah dengan penyelesaian masalah sehari-hari. 

       Peserta didik Indonesia akan mengalami ketertinggalan jika situasi ini terus 

berlanjut. Peserta didik pada akhirnya akan merasa sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan pengaturan waktu sebagai akibat dari situasi ketertinggalan ini. Oleh karena 

itu, penting bagi setiap mata pelajaran, khususnya Biologi, untuk dirancang 

sedemikian rupa agar mampu mendorong kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sebagai bekal menghadapi tantangan tersebut. Pembelajaran biologi erat kaitannya 

dengan pemecahan masalah yang menuntut peserta didik untuk dapat berpikir 

secara kritis dalam mencari solusi dari masalah yang dihadapi, hal ini berkaitan 

dengan materi pelajaran biologi identik dengan berbagai situasi masalah yang 

membingungkan, tidak jelas, atau tidak terstruktur yang akan mudah menarik 

perhatian dan rasa ingin tahu peserta didik (Agnesa & Rahmadana, 2022). 

       Belajar biologi melibatkan lebih dari sekadar menghafal fakta dan gagasan 

tentang alam, biologi juga melibatkan eksplorasi. Ide-ide utama biologi harus 

dipahami oleh peserta didik melalui penalaran, menemukan konsep-konsep terkait, 

atau menarik hubungan antar konsep dengan berbagai metode. Hal ini perlu 
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dikembangkan karena memahami biologi melibatkan banyak kosakata asing dan 

ide-ide abstrak. Guru dan peserta didik dapat memahami ide-ide biologi yang luas 

di kelas biologi dengan menggunakan kurikulum merdeka. Peserta didik dapat 

mempelajari konsep secara mendalam sesuai dengan perkembangan tahapan 

belajarnya (Rahmayumita & Hidayati, 2023). 

       Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 Majene, sekolah ini sudah menerapkan 

kurikulum merdeka. Tahun 2022 menjadi tahun pertama penerapan kurikulum 

merdeka di sekolah ini, untuk pembelajaran Biologi pada kelas X, XI dan XII juga 

sudah menggunakan kurikulum merdeka. Dalam konteks ini, diharapkan bahwa 

dengan adanya kurikulum merdeka, peserta didik akan dapat membentuk 

keterampilan berpikir kritis mereka dan menjadi lebih aktif serta kreatif dalam 

memahami serta menghubungkan konsep kehidupan sehari-hari dengan pelajaran 

Biologi. 

       Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih relatif rendah, menurut 

pengamatan yang dilakukan di Sekolah SMAN 2 Majene pada kelas XI.4. Hal ini 

terlihat dari beberapa tanda, termasuk ketidakmampuan peserta didik dalam 

mengevaluasi isu secara kritis, memberikan argumen yang beralasan, dan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menyelidik selama proses pembelajaran 

masih tergolong rendah. Mayoritas peserta didik biasanya hanya menerima 

pengetahuan tanpa analisis tambahan selama kegiatan diskusi kelas.  Mereka sering 

menirukan perkataan guru tanpa berusaha untuk berpikir sendiri. Sementara itu, 

sebagian kecil peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang unggul. 

Mereka menunjukkan inisiatif yang lebih besar dalam mengajukan pertanyaan, 

mengekspresikan ide dengan pembenaran, dan menilai data sendiri. Peserta didik 

ini biasanya lebih cepat memahami ide-ide yang membutuhkan penelitian lebih 

mendalam dan lebih nyaman menyuarakan pemikiran mereka.  

       Data hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih relatif rendah. Hal ini terlihat dari beberapa temuan, antara lain 

peserta didik belum mampu mengevaluasi isu secara kritis, jadi saat guru 

menjelaskan tentang pencemaran lingkungan, peserta didik hanya menyebutkan 

penyebab secara umum tanpa memberikan pendapat atau penjelasan lebih dalam 

mengenai isu tersebut. Selain itu, peserta didik juga belum mampu memberikan 
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argumen yang logis terhadap suatu permasalahan. Ketika ditanya mengapa suhu 

tubuh harus tetap stabil, sebagian besar peserta didik hanya menjawab “agar sehat” 

tanpa memberikan penjelasan ilmiah yang sesuai dengan materi. Peserta didik juga 

jarang mengajukan pertanyaan dan hanya menerima informasi dari guru secara 

pasif, meskipun guru telah memberikan kesempatan untuk bertanya. Dalam proses 

pembelajaran, peserta didik terlihat hanya mencatat tanpa menunjukkan 

ketertarikan untuk menggali lebih jauh materi yang disampaikan.  

       Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Musahraini et al. 

(2024), menyatakan bahwa dari empat indikator yang diukur, hanya keterampilan 

analisis yang masuk dalam kategori sedang, sedangkan indikator lainnya 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya latihan soal 

berbasis pemecahan masalah, metode pembelajaran yang kurang interaktif, serta 

minimnya penggunaan media pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Ferdyan & Arsih (2021), juga mengatakan 

bahwa, keterampilan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah disebabkan oleh 

faktor ketidaktersediaan bahan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

untuk meningkatkan keterampilan tersebut yang juga berdampak pada tidak 

terlaksananya strategi pembelajaran yang meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. Perlu dirancang sebuah pengembangan materi pembelajaran untuk mengatasi 

masalah ini.  

       Berdasarkan latar belakang serta penelitian relevan yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai analisis keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Biologi. Hal ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Oleh karena itu, peneliti 

mengangkat judul "Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Biologi SMAN 2 Majene." 
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B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian-uraian yang sudah dijelaskan penulis pada latar belakang 

masalah di atas, sehingga ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi antara 

lain: 

1. Masih terdapat peserta didik kelas XI.4 yang mengalami kesulitan dalam 

mengevaluasi isu secara kritis. 

2. Kemampuan peserta didik dalam menyampaikan argumen yang beralasan masih 

tergolong rendah. 

3. Kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

bersifat menyelidik selama proses pembelajaran masih tergolong rendah. 

4. Mayoritas peserta didik cenderung hanya menerima pengetahuan tanpa 

melakukan analisis tambahan selama kegiatan diskusi di kelas. 

5. Peserta didik sering meniru perkataan guru tanpa berupaya berpikir secara 

mandiri. 

C. Fokus Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Biologi SMAN 2 Majene pada penerapan Kurikulum Merdeka. 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengembangan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

3. Mengetahui solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis di SMAN 2 Majene. 

D. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran biologi di SMAN 2 Majene. 

2. Untuk mengetahui kendala pengembangan keterampilan berpikir kritis pada 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran biologi di SMAN 2 Majene. 
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3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendala pengembangan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran biologi SMAN 2 Majene. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

       Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai keterampilan berpikir kritis pada penerapan kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran biologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan evaluasi mengenai 

bagaimana jalannya Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SMAN 2 Majene, 

termasuk dalam hal kendala dalam keterampilan berpikir kritis yang mungkin 

dihadapi atau keberhasilan dalam menjalankannya apakah sesuai rencana. 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti sebagai 

calon pendidik mengenai Keterampilan Berpikir Kritis pada penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Biologi. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. Khususnya pendidikan Biologi di SMAN 2 Majene.  

F.  Penelitian Relevan 

1. Penelitian oleh Sarmila et al. (2024) dengan judul “Analisis Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Di SMA Budi Luhur Samarinda Pada Pembelajaran 

Biologi”. Adapun hasil penelitiannya yaitu Dalam hal ini penerapan kurikulum 

merdeka belajar pada pembelajaran biologi dinilai baik dalam sejumlah bidang 

terkait pembelajaran, termasuk kemampuan siswa dalam berliterasi digital 

melalui media yang disediakan sekolah maupun luar sekolah dan bernumerasi di 

pembelajaran seperti halnya dalam pembelajaran keanekaragaman hayati. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama membahas 

konsep kurikulum merdeka pada pembelajaran Biologi. Adapun perbedaanya, 

penelitian ini hanya membahas cara implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran Biologi, sedangkan penulis membahas tentang bagaimana 
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penerapan, permasalahan yang ditemukan, dan bagaimana solusi dalam 

mengatasi kendala penerapan keterampilan berpikir kritis pada penerapan 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran biologi SMAN 2 Majene. 

2. Penelitian oleh Listya et al. (2024) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Biologi Berbasis Proyek pada Kurikulum Merdeka terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis di SMA Muhammadiyah Langsa”. Adapun hasil penelitiannya 

yaitu teirdapat peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis didasarkan 

pada hasil pretest dengan posttest. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi dengan kategori kritis. Hasil analisis menggunakan uji t-test Polled Varian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran biologi. Adanya pengaruh model pembelajaran 

berbasis proyek menunjukkan bahwa model ini mampu membuat siswa lebih 

mengasah kemampuan berpikir kritis melalui karya yang dibuat. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran biologi dalam kurikulum merdeka. Perbedaannya 

yaitu penelitian relevan ini menggunakan proyek pada pembelajaran biologi 

untuk meneliti kemampuan berpikir kritis dalam kurikulum merdeka sedangkan 

penelitian saya untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran Biologi.  

3. Penelitian oleh Hidayati et al. (2022) dengan judul “Implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Abad 21 

melalui Metode Puzzle dan Role Play”. Adapun hasil penelitiannya yaitu Metode 

pembelajaran puzzle serta role playing ini layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPA khususnya materi siklus hidup hewan di SD. Metode ini 

mampu menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran secara langsung dan 

pembelajaran tersebut akan efektif. Selain itu, metode pembelajaran puzzle serta 

role playing dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti 

keterampilan berpikir kritis dalam penerapan kurikulum merdeka. Perbedaanya 

yaitu penelitian relevan ini menggunakan metode puzzle dan role play dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa abad 21 melalui implementasi 

kurikulum merdeka sedangkan penelitian saya untuk menganalisis keterampilan 



8 
 

berpikir kritis peserta didik pada penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran biologi. 

4. Penelitian oleh Asniar et al. (2022) dengan judul “Analisis Keterampilan 

Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Fisika Peserta Didik Di Sman 11 

Makassar”. Adapun hasil penelitiannya yaitu Keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran fisika peserta didik di SMAN 11 Makassar ditinjau secara umum 

berada pada kategori rendah dan Keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran fisika peserta didik di SMAN 11 Makassar ditinjau berdasarkan 

indikator yaitu interpretasi berada pada kategori sangat rendah, serta analisis dan 

inferensi berada pada kategori rendah. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

keduannya ingin memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dengan fokus pada keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Perbedaannya yaitu penelitian relevan ini menganalisis keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran fisika sedangkan penelitian saya menganalisis 

keterampilan berpikir kritis dengan penerapan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran biologi. 

5. Penelitian oleh Kalsum & Roshayanti, (2023) dengan judul “Pengaruh 

Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Materi Keanekaragaman Hayati Di Sma Laboratorium Upgris”. Adapun hasil 

penelitiannya yaitu Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

keanekaragaman hayati dengan menggunakan model pembelajaran PjBL 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar di SMA Laboratorium 

Universitas PGRI Semarang tahun pelajaran 2023/2024, hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan signifikasi antara keterampilan berpikir 

kritis kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki 

keterampilan berpikir kritis lebih tinggi dari pada keterampilan berpikir kritis 

kelas kontrol. Implementasi kurikulum merdeka di SMA Laboratorium 

Universitas PGRI Semarang terlaksana secara optimal namun belum efektif. Hal 

ini disebabkan oleh kurang pelatihan guru. Kendala yang dihadapi oleh guru 

yaitu kurangnya referensi, akses yang masih terbatas, keterbatasan pembagian 

waktu antara pembelajaran teori dengan proyek. Persamaan dalam penelitian ini 

yaitu kedua penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui keterampilan 
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berpikir kritis peserta didik dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Perbedaannya yaitu penelitian relevan ini fokus pada pengaruh implementasi 

kurikulum merdeka terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi keanekaragaman hayati sedangkan penelitian saya fokus pada analisis 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada penerapan kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran biologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

peneliti menarik beberapa kesimpulan yang disusun berdasarkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dijelaskan peneliti 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik 

berada pada kategori tinggi, sedang, dan rendah, dengan sebagian besar berada 

pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sudah memiliki 

kemampuan berpikir kritis meskipun belum sepenuhnya optimal. 

2. Pelaksanaan pengembangan keterampilan berpikir kritis masih menghadapi 

beberapa kendala, di antaranya rendahnya penguasaan konsep dasar Biologi, 

kurangnya keberanian peserta didik untuk menyampaikan pendapat, 

keterbatasan waktu dan media pembelajaran. 

3. Solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain melalui 

penerapan strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif seperti kegiatan diskusi, 

pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan tutor sebaya. Strategi ini 

membantu peserta didik berlatih berpikir kritis secara mandiri, berani 

berpendapat, dan mampu menganalisis permasalahan dengan lebih baik. 

B. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, dapat diajukan beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian, yaitu:  

1. Bagi Peserta Didik 

       Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 

berani mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta berusaha 

memahami materi secara mandiri. Peserta didik juga perlu membiasakan diri 

berpikir kritis dengan menganalisis informasi sebelum menerima kebenaran suatu 

konsep dan memanfaatkan berbagai sumber belajar secara bijak. 
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2. Bagi Guru 

       Guru diharapkan untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, seperti melalui 

kegiatan diskusi, eksperimen, proyek, dan refleksi. 

3. Bagi Sekolah 

       Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa fasilitas, media 

pembelajaran, dan pelatihan guru yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis.  

4. Bagi Peneliti Lainnya 

       Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji keterampilan berpikir kritis 

peserta didik secara lebih luas, termasuk kendala yang dihadapi dalam mata 

pelajaran Biologi maupun mata pelajaran lainnya, serta menggali lebih dalam 

berbagai solusi untuk mengatasi kendala dalam pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. 
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